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Abstrak

Matematika dan filsafat memiliki hubungan yang cukup erat, dibandingkan ilmu lainnya.
Alasannya, filsafat merupakan pangkal untuk mempelajari ilmu dan matematika adalah ibu dari
segala ilmu. Ada juga yang beranggapan bahwa filsafat dan matematika adalah ibu dari segala
ilmu yang ada. Ditinjau dari segi historis, hubungan antara filsafat dan matematika mengalami
perkembangan yang sangat menyolok. Munculnya pertanyaan mengenai “Apakah matematika
merupakan ilmu yang bersifat abstrak?”. “Bagaimana asal mula terbentuknya bilangan?” serta
pertanyaan yang sulit untuk dipecahkan oleh matematika itu sendiri. Oleh Kkarena itu dibutuhkan
suatu bidang ilmu yang dapat menjembatani serta mewadahi pertanyaan- pertanyaan yang muncul.
Maka sebab itu muncullah bidang filsafat yang mampu menjawab hal-hal mengenai asal mula
maupun perkembangan matematika itu sendiri Penelitian ini menjelaskan beberapa permasalahan
seputar upaya-upaya apa yang perlu dilakukan guna mengatasi terjadinya krisis, kontradiksi dan
paradok dalam matematika serta menjawab pertanyaan landasan filsafat matematika yang mana
saat ini banyak digunakan untuk membelajarkan dan mengembangkan matematika.
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PENDAHULUAN

Kata filsafat secara etimologi dapat dilacak pada bahasa Yunani phillein yang berarti cinta
dan sophia yang berarti kebijaksanaan. Jadi, filsafat berarti cinta pada kebijaksanaan.
Dengan berfilsafat akan diperoleh hakikat segala pengetahuan atau pengetahuan terdalam.
Ada empat hal yang mendorong manusia berfilsafat yaitu keraguan, ketakjuban,
ketidakpuasan, dan hasrat bertanya (Utami & Ulfa, 2021). Menurut (Efendi et al., 2021),
filsafat matematika tidaklah menambahkan sejumlah teorema dan teori matematika baru,
sehingga filsafat matematika bukanlah matematika. Filsafat matematika adalah refleksi
mengenai matematika, yang menimbulkan munculnya pertanyaan dan jawaban tertentu.
Menurut (Dewi, 2018), (Utami & Dewi, 2020) matematika lahir dan berkembang karena
adanya keinginan manusia untuk mensistematisasikan pengalaman hidupnya, menatanya
dan membuatnya mudah dimengerti, supaya dapat meramalkan dan bila memungkinkan
mengendalikan peristiwa yang akan terjadi pada masa depan.

Filsafat matematika dikembangkan melalui isu-isu eksternal seperti sejarah, asal-usul, dan
praktek matematika dengan isu-isu internal seperti epistemologi dan ontologi. Metode
yang digunakan untuk melakukan Klasifikasi aliran-aliran dalam filsafat matematika salah
satunya menggunakan criteria kecukupan filsafat matematika (Kusumah et al., 2020),
(Dewi & Septa, 2019) yaitu: (1) pengetahuan matematika: sifat, justifikasi, dan asal-usul
pengetahuan, (2) obyek matematika: ruang lingkup dan asal-usul obyek matematika, (3)
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aplikasi matematika: efektifitas matematika dalam mengembangkan sains, teknologi dan
aplikasi lainnya, dan (4) praktek matematika: aktifitas matematikawan, dulu dan sekarang.

(Puspaningtyas & Ulfa, 2020a), menjelaskan bahwa terdapat beberapa definisi tentang
matematika yang berbeda-beda. (Putri & Dewi, 2020), (Hartini et al., 2016) menyatakan
bahwa matematika dalam arti yang paling luas adalah pengembangan semua jenis
pengetahuan yang bersifat formal dan penalarannya bersifat deduktif. (Maskar & Anderha,
2019) berpendapat bahwa itu matematika adalah ide-ide tentang jumlah dan kuantitas.
(Ulfa, 2018) mengemukakan bahwa ilmu matematika merupakan contoh yang paling
cemerlang tentang bagaimana akal murni berhasil bisa memperoleh kesuksesannya dengan
bantuan pengalaman. VVon Neumann percaya bahwa sebagian besar inspirasi matematika
terbaik berasal dari pengalaman. Riemann menyatakan bahwa jika dia hanya memiliki
teorema, maka ia bisa menemukan bukti cukup mudah. Kaplansky menyatakan bahwa saat
yang paling menarik adalah bukan di mana sesuatu terbukti tapi di mana konsep baru
ditemukan. Weyl menyatakan bahwa Tuhan ada karena matematika adalah konsisten dan
iblis ada karena kita tidak dapat membuktikan matematika konsistensi ini. Hilbert
menyimpulkan bahwa ilmu matematika adalah kesatuan yang konsisten, yaitu sebuah
struktur yang tergantung pada vitalitas hubungan antara bagian-bagiannya, dan penemuan
dalam matematika dibuat dengan penyederhanaan metode, menghilangnya prosedur lama
yang telah kehilangan kegunaannya dan penyatuan kembali unsur-unsurnya untuk
menemukan konsep baru. Aliran filsafat matematika muncul akibat adanya beberapa
informasi dari beberapa ilmuan oleh karena itu jurnal ini ditulis dengan tujuan berbagi
informasi mengenai topik lama yang kurang populer dalam matematika.

METODE

Peneliti mengunakan Metode deskriptif. dengan menyajikan gambaran, Kklarifikasi
mengenai suatu fenomena dan fakta dalam matematika. Serta studi pustaka (library
research). Dengan mengumpulkan beberapa artikel serta pendapat para ahli mengenai
filsafat matematika yang kemudian di kembangkan dengan berbagai penemuan yang ada.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan ataupun referensi untuk mencari
informasi mengenai perkembangan matematika dalam ilmu filsafat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebenaran matematika adalah kebenaran yang tidak dapat diganggu gugat, tidak dapat
direvisi, mutlak benar dan pasti yang didasarkan pada deduksi murni, yang merupakan
satu-satunya metode pembuktian dalam matematika bahwa proposisi-proposisi itu pasti
benar asalkan postulat (aksioma) yang mendasarinya itu benar (Maskar & Dewi, 2020),
(Wulantina & Maskar, 2019). Matematika dikembangkan tanpa tujuan untuk dapat
digunakan dalam praktek dan atau dapat memberi manfaat nyata (Dewi, 2021). Einstein
memberikan pandangannya (Anderha & Maskar, 2020), (Anderha & Maskar,
2021),Sepanjang hukum-hukum matematika mengacu pada realita, hukum-hukum itu tidak
pasti; dan sepanjang hukum-hukum itu pasti, mereka tidak mengacu pada realita. Menurut
aliran formalisme, matematika sekedar rekayasa simbol berdasarkan aturan tertentu untuk
menghasilkan sebuah sistem pernyataan tautologis, yang memiliki konsistensi internal,
tetapi kosong dari makna. Matematika direduksi hanya menjadi sebuah permainan
intelektual, seperti catur (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Dalam bahasa populer,
formalisme memandang matematika sebagai permainan formal penuh makna yang
dimainkan dengan lambang-lambang di atas kertas menggunakan aturan tertentu. Harga
minyak tiba-tiba naik sangat tinggi, tetapi tiba-tiba juga turun jatuh bebas. Model
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matematika yang kontinu tidak menangani masalah yang menyangkut perubahan secara
tiba-tiba, sehingga pendekatan matematika terhadap realitas bersifat kasar (Fatimah et al.,
2021), (Maskar, 2018). Hasil-hasil perkembangan matematika kontemporer
memperlihatkan adanya perkembangan yang sama sekali keluar dari jalur formalisme,
meskipun hasil-hasil tersebut disajikan dengan menggunakan logika dalam bentuk sistem
aksiomatik milik kaum Formalis (Puspaningtyas, 2019), (Darwis et al., 2017). Secara tidak
langsung ini memperlihatkan penerimaan kaum Formalis atas perkembangan kontemporer
matematika atau mengindikasikan telah terjadinya revisi diam-diam atas fondasi
matematika kaum Formalis.

Perubahan mendadak yang tidak dapat digambarkan oleh rumus matematika klasik, sebuah
perubahan yang melibatkan patahan-patahan dalam rangkaian perubahan yang kontinum,
suatu bentuk ketakberaturan matematis yang ditemukan dalam dunia nyata.

Seiring waktu dan perkembangan matematika, cakupan matematika makin meluas. Dalam
hubungan matematika dan filsafat ini maka dibagilah bidang bidang filsafat matematika
(Ulfa, 2019), (Saputra et al., 2020). Pembagian berikut ini telah sistematis yaitu.

1. Epistemologi Matematika Tujuan pengetahuan dalam hal ini adalah matematika, yang
merupakan reflesi pikiran dari pengetahuan, asal usul, sifat alami, batas, dasar dan asumsi,
prinsip validitaas dan reliabilitas (Fatimah & Puspaningtyas, 2020), (Ihsan, 2019).

2. Ontologi Matematika Pembahasan mengenai apa yang ada di dalam matematika.
Tercakup di dalamnya pernyataan pernyataan matematika (Permata & Rahmawati, 2018).

3. Metodologi Matematika Mencakup metoda apa yang digunakan dalam matematika.
Dalam hal ini dikenal dua metoda spesial yaitu metoda aksiomatik (axiomatic method) dan
metode hipotetik deduktif (hipothetical-deductive method) (Fatimah et al., 2020).

4. Logical Structure Struktur logika yang melingkupi kesatuan struktur logis. Dalam hal ini
haru disajikan sebuah kesimpulan yang logis dalam penulisan pengetahuan matematika
(ALDINO, 2015), (Hikmah & Maskar, 2020).

5. Implikasi Etis Tentang penerapan matematika ilmiah sesuai pribadi individual dalam
melakukan perhitungan angka dan aplikasi teorema dan rumus (Asmiati et al., 2019). Ini
berkaitan erat dengan impliaksi tingkah laku manusia yang bersifat etis, contoh
perkembangan teknik teknik dalam statistik. Semakin hari ini akan semakin rumit
menimbang banyaknya faktor penyebab lain yang berkembang juga. Bagaimana
perkembangan manusia secara etis dan penerapan matematika di dalamnya, ini yang
menjadi permasalahan filsafat matematika secara estetis.

SIMPULAN DAN SARAN

Matematika dan filsafat mempunyai sejarah keterikatan satu dengan yang lain sejak zaman
Yunani Kuno. Matematika di samping merupakan sumber dan inspirasi bagi para filsuf,
metodenya juga banyak diadopsi untuk mendeskripsikan pemikiran filsafat. Hubungannya
dengan yang demikian erat selama berabad-abad antara filsafat dengan matematika berikut
segenap segi persamaannya tak diragukan lagi telah menumbuhkan suatu bidang
pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut perlunya mempelajari matematika dalam ilmu
filsafat dianjurkan untuk menjawab berbagai permasalahan yang tidak dapat dipecahkan
oleh logika semata.
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